LEMBAR INFORMASI PERBANDINGAN

o GATS | GLOBAL ADULT TOBACCO SURVEY INDONESIA 2011 & 2021

PSS

LATAR BELAKANG

Global Adult Tobacco Survey (GATS) adalah standar global untuk secara sistematis memantau penggunaan tembakau (hisap dan kunyag) ole.h
orang dewasa dan melacak indikator-indikator utama pengendalian tembakau. Survei rumah tangga mengumpul_lfan data tentang orang er‘u-SIa
15 tahun atau lebih. Di Indonesia, GATS dijalankan pada tahun 2011 dan diulang pada tahun 2021. GATS 2021 dijalankan oleh Badan Penelltlanl
dan Pengembangan Kesehatan (Balitbangkes) di bawah koordinasi Kementerian Kesehatan. Kedua survei ini menggunakan rancangan s-?\mpe1 .
klaster terstratifikasi multi-tahap untuk menghasilkan data nasional yang representatif. Sebanyak 8.305 wawancara dilakukan dalam survei 201 {
dengan angka respons keseluruhan 94,3%. Pada tahun 2021, sebanyak 9.156 wawancara dilakukan, dengan angka respons keseluruhan sebesar
94,0%. Informasi lebih lanjut dapat dilihat di lembar informasi negara GATS Indonesia 2011 dan 2021.

. : . & tion policies
GATS memperkuat kapasitas negara untuk merancang, mengimplementasi, dan Moploriobacc e S 1

mengevaluasi program pengendalian tembakau. GATS juga akan membantu negara-negara O Protect people from tobacco smoke
memenuhi kewajiban berdasarkan Framework Covention on Tobacco Control (FCTC) World QOG Offer help to quit tobacco use

Health Organization (WHO) untuk menghasilkan data yang dapat dibandingkan secara WQO Warn about the dangers of tobacco
nasional maupun internasional. WHO telah mengembangkan MPOWER, serangkaian Enforce bans on tobacco advertising,

otion, & sponsorship
langkah teknis pengurangan permintaan yang tertuang dalam WHO FCTC. ::u:;m B

PERUBAHAN-PERUBAHAN UTAMA DALAM KEBIJAKAN

= Pada 2012, Indonesia memberlakukan Peraturan Pemerintah No.109/2012 tentang Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat Adiktif
Berupa Produk Tembakau yang menetapkan ketentuan-ketentuan penting pengendalian tembakau: Kawasan Tanpa Rokok, pengemasan
dan pelabelan, dan pembatasan iklan, promosi, dan sponsor tembakau.

= Pada 2014, Pemerintah memberlakukan label peringatan kesehatan bergambar yang harus menutupi 40% kemasan rokok, sesuai UU
Kesehatan, PP No. 109/2012, dan Permenkes No. 28/2013. Pada 2017, peringatan kesehatan bergambar ini dirotasi melalui Permenkes No.
56/2017.

= Diantara langkah-langkah MPOWER, Indonesia meraih kemajuan terbesar dalam melindungi orang dari asap rokok orang lain. Per 2022,
460 kota dan kabupaten telah memberlakukan peraturan Kawasan Tanpa Rokok.

= Pada 2015, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan Keputusan No. 64/2015, yang mewajibkan semua sekolah untuk
memberlakukan lingkungan bebas asap rokok serta melarang iklan, promosi, dan sponsor produk-produk tembakau.

® Per 2021, terdapat 14 kota dan kabupaten yang melarang iklan rokok di luar ruangmelalui peraturan daerah.
= Per 2021, terdapat 12 kota dan kabupaten yang melarang pemajangan produk-produk tembakau pada tempat penjualan.

= Cukai rokok telah meningkat dari tahun ke tahun. Struktur cukai tembakau telah disederhanakan dari 19 tingkat pada 2011 menjadi 10
tingkat pada 2021.

TEMUAN-TEMUAN UTAMA

= Secara keseluruhan, prevalensi penggunaan tembakau saat ini dan prevalensi merokok saat ini tidak berubah signifikan dari 2011

hingga 2021. Prevalensi penggunaan tembakau saat ini pada 2011 dan 2021 adalah 36,1% dan 34,5%, dan prevalensi merokok saat ini
pada 2011 dan 2021 adalah 34,8% dan 33,5%.

* Prevalensi penggunaan rokok elektronik saat ini meningkat signifikan dari 0,3% pada 2011 menjadi 3,0% pada 2021. |

* Paparan pada asap rokok orang lain menurun signifikan di rumah, tempat kerja, dan tempat umum

: it — tempat makan, transportasi
umum, gedung pemerintah, dan fasilitas pelayanan kesehatan — meskipun masih relatif tinggi.

* Prevalensi orang yang berupaya untuk berhenti merokok dalam 12 bulan terakhir meningkat signifikan dari 30,4% pada 2011 menjadi 43,8%

pada 2021. Namun, prevalensi orang yang menerima anjuran berhenti merokok dari tenaga kesehatan dalam 12 bulan terakhir
tidak berubah signifikan (34,6% pada 2011 vs 38,9% pada 2021).

Tiddak ada perubahan signifikan dalam menyadari adanya label peringatan kesehatan pada bungkus rokok (72,2% pada 2011 vs 77,6%
pada 2021) dan pertimbangan berhenti merokok akibat label peringatan (27,1% pada 2011 vs 26,4% pada 20 ' i hi

) } 21) dala
orang dewasa yang saat ini merokok. i : S T
Terdapat penurunan signifikan dalam men

pada 2021. Namun, terdapat peningkatan
21,4% pada 2021.

Yadgri adanya iklan, promosi, atau sponsor rokok, dari 84,6% pada 2011 menjadi 75,3%
signifikan dalam menyadari adanya iklan rokok di internet, dari 1,9% pada 2011 menjadi

Pengeluaran bulanan rata-rata untuk rokok kretek menin

Sada oo gkat signifikan dari 309.711,8 rupiah pada 2011 menjadi 382.091,7 rupiah

Harga rata-rata rokok putih (18.174,4 ru

piah pada 2011 vs 24.090,3 i i
b ekl rupiah pada 2021) dan rokok kretek (11.904,7 rupiah pada 2011 vs
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Prevalensi penggunaan tembakau saat ini*, merokok saat
ini, dan penggunaan rokok elektronik saat ini, berdasarkan
gender, Indonesia 2011 dan 2021
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u yang dipanaskan saat ini. Penggunaan produk tembakau yang dipanaskan dimasukkan dalam
t kerja: pada orang yang bekerja di luar rumah yang umumnya bekerja di dalam ruangan atau di

g mengunjungi tempat dalam 30 hari terakhir.} Rokok putih atau kretek pabrikan, * Iklan atau promosi rokok di toko
-toko yang menjual rokok: rokok dengan harga diskon; ata

u hadiah atau tawaran diskon untuk produk lain saat membeli rokok. *

apat dibandingkan langsung dengan biaya tahun 2021 menggunakan

Mengindikasikan perubahan relatif antara kedua tahun ini signifikan secara statistik
1 dengan i tahun ke-1.

ebih. Data telah dibobot agar secara nasional mewakili semua laki-laki dan perempuan
di semua kelompok, Hasil untuk estimasi prevalensi dan rata-rata prevalensi dibulatkan
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